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ABSTRAK

PENGARUH KONTEN POLITIK INSTAGRAM @NARASINEWSROOM
TERHADAP LITERASI POLITIK MAHASISWA UNIVERSITAS
LAMPUNG

Oleh

Keyna Arifina Azzahra Laurika

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konten politik akun Instagram
(@narasinewsroom terhadap literasi politik mahasiswa Universitas Lampung.
Latar belakang penelitian ini didasarkan pada meningkatnya penggunaan media
sosial sebagai sumber informasi politik di kalangan mahasiswa, yang berpotensi
memengaruhi tingkat literasi politik mereka. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 100 responden mahasiswa.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari konten politik sebagai variabel
independen yang diukur melalui dimensi atraktivitas media, kejelasan media,
kelengkapan informasi, dan kemudahan akses, serta literasi politik sebagai
variabel dependen yang diukur melalui dimensi pengetahuan politik, kesadaran
politik, dan partisipasi politik. Penelitian ini menggunakan teori Uses & Effects
sebagai landasan teoritis untuk menjelaskan hubungan antara penggunaan media
dan dampak yang ditimbulkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara konten politik akun Instagram @narasinewsroom
terhadap literasi politik mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung
sebesar 17,471 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,660, sehingga hipotesis
diterima. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,754 menunjukkan
bahwa sebesar 75,4% variasi literasi politik mahasiswa dapat dijelaskan oleh
konten politik yang disajikan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konten politik yang
disajikan melalui media sosial memiliki peran yang kuat dalam meningkatkan
literasi politik mahasiswa, baik dari aspek pengetahuan, kesadaran, maupun
partisipasi politik.

Kata kunci: Konten Politik, Literasi Politik, Media Sosial, Uses & Effects.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF INSTAGRAM POLITICAL CONTENT
@NARASINEWSROOM ON THE POLITICAL LITERACY OF UNIVERSITY
OF LAMPUNG STUDENTS

By

Keyna Arifina Azzahra Laurika

This study aims to examine the influence of political content on the Instagram
account @narasinewsroom on the political literacy of students at the University
of Lampung. The background of this research is based on the increasing use of
social media as a source of political information among students, which has the
potential to affect their level of political literacy. This study employs a
quantitative approach using a survey method involving 100 student respondents.
The variables in this study consist of political content as the independent variable,
measured through the dimensions of media attractiveness, media clarity,
information completeness, and ease of media access, while political literacy is the
dependent variable, measured through the dimensions of political knowledge,
political awareness, and political participation. This research uses the Uses &
Effects theory as a theoretical framework to explain the relationship between
media usage and its effects. The results show that there is a significant influence
of political content from the Instagram account @narasinewsroom on students’
political literacy. This is evidenced by the t-value of 17.471, which is greater than
the t-table value of 1.660, indicating that the hypothesis is accepted. Furthermore,
the coefficient of determination (R?) of 0.754 indicates that 75.4% of the variation
in students’ political literacy can be explained by the political content presented,
while the remaining percentage is influenced by other factors outside this study. In
conclusion, political content delivered through social media plays a significant
role in enhancing students’ political literacy, including political knowledge,
awareness, and participation.

Keywords: Political Content, Political Literacy, Social Media, Uses & Effects
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L. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam
kehidupan masyarakat, terutama dalam cara mereka berkomunikasi,
mengakses informasi, serta berpartisipasi dalam ruang-ruang diskusi publik.
Media sosial kini menjadi bagian integral dari aktivitas sehari-hari, berfungsi
sebagai jembatan antara individu dengan isu-isu yang berkembang di sekitar
mereka. Generasi muda, yang tumbuh dalam lingkungan teknologi yang
serbacepat, menjadikan media sosial sebagai sumber informasi utama
sekaligus ruang untuk memahami fenomena sosial dan politik secara lebih
dekat. Pergeseran ini menunjukkan bahwa konsumsi informasi tidak lagi
terbatas pada media tradisional, tetapi telah berpindah secara masif ke

platform digital yang lebih interaktif.

Di antara berbagai platform yang tersedia, Instagram menempati posisi spesial
karena menggabungkan kekuatan visual, teks singkat, dan fitur interaktif
dalam satu ruang digital yang mudah diakses. Gambar, video pendek, dan
narasi ringkas yang disajikan melalui feed, stories, reels, dan siaran langsung
memungkinkan pengguna memahami isu publik dengan cara yang lebih cepat
dan menarik. Karakteristik ini menjadikan Instagram bukan hanya ruang
ekspresi diri, tetapi juga medium penting dalam penyebaran informasi yang
menyasar generasi digital native yang menyukai konten padat, visual, dan

mudah dicerna.

Dominasi Instagram dalam kehidupan digital masyarakat Indonesia tampak
jelas dalam laporan Digital 2023 yang dirilis We Are Social dan Meltwater.

Data tersebut menunjukkan bahwa 86,5% pengguna internet berusia 16—64



tahun aktif menggunakan Instagram, menjadikannya platform kedua paling
populer setelah WhatsApp. Temuan ini menegaskan bahwa Instagram
memiliki posisi kuat dalam ekosistem media digital Indonesia dan menjadi
salah satu kanal utama bagi masyarakat untuk mengakses berbagai bentuk

informasi, termasuk isu-isu sosial dan politik.

Gambar 1. Platform Media Sosial yang Sering digunakan di Indonesia
Sumber: We Are Social dan Meltwater (2023)

Selain menunjukkan tingkat penggunaan yang tinggi, laporan Digital 2023
juga memberikan gambaran lebih rinci mengenai komposisi usia pengguna
Instagram di Indonesia. Data tersebut memperlihatkan bahwa kelompok usia
18-24 tahun menjadi pengguna terbesar dengan 38,3%, disusul kelompok
usia 25-34 tahun sebesar 29%. Kedua kelompok ini merupakan generasi yang
sangat dekat dengan aktivitas akademik dan awal karier profesional, sehingga
Instagram menjadi ruang strategis untuk melihat bagaimana informasi politik
dikonsumsi dan dipahami oleh mahasiswa maupun audiens muda lainnya.

Instagram User Menurut Kelompok Usia
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Gambar 2. Instagram User Menurut Kelompok Usia

Sumber: We Are Social dan Meltwater (2023)
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Gambar 3. Profil Instagram @narasinewsroom
Sumber: Screenshot Instagram @narasinewsroom
Melihat perkembangan media digital di Indonesia, Narasi hadir sebagai salah
satu media progresif yang menonjol melalui pendekatan jurnalisme
independen, mendalam, dan berbasis cerita (narrative journalism). Didirikan
pada 6 September 2017 oleh Najwa Shihab, Catharina Davy, dan Dahlia
Citra, Narasi berkomitmen menyediakan informasi yang tidak hanya
menyampaikan fakta, tetapi juga mengedukasi dan mengajak publik untuk
memahami isu-isu sosial-politik secara lebih kritis. Melalui platform
multiplatform seperti Narasi.tv, YouTube, Instagram, podcast, dan berbagai
kanal media sosial lainnya, Narasi menghadirkan konten yang memadukan
visual kuat, analisis informatif, serta pendekatan komunikasi yang dekat

dengan generasi muda.
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Gambar 4. Konten Feeds Instagram @narasinewsroom
Sumber: Screenshot Instagram @narasinewsroom
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Gambar 5. Konten Politik Instagram @narasinewsroom
Sumber: Screenshot Instagram (@narasinewsroom

Salah satu kanal Narasi yang paling relevan bagi pengguna Instagram adalah
(@narasinewsroom, yang berfokus pada penyajian berita dan isu politik dalam
format visual yang informatif dan interaktif. Dengan lebih dari 1,9 juta
pengikut, akun ini menjadi rujukan penting bagi generasi muda untuk
mengikuti perkembangan isu publik, mulai dari pemilu, kebijakan
pemerintah, hak warga negara, hingga dinamika sosial-politik lainnya.
Kombinasi desain visual, penjelasan ringkas, dan gaya penyampaian yang
atraktif menjadikan konten-konten (@narasinewsroom mudah diterima oleh

mahasiswa yang terbiasa dengan pola konsumsi informasi cepat dan mobile.

Meski demikian, tingginya intensitas penggunaan media sosial oleh
mahasiswa tidak serta-merta menjamin literasi politik mereka terbentuk
dengan baik. Penelitian Sulistiyo (2024) mengenai politik digital anak muda
di Bandar Lampung menemukan bahwa meskipun mahasiswa aktif
menggunakan media sosial, sebagian besar masih memanfaatkannya untuk
hiburan, bukan untuk memahami isu politik secara mendalam. Temuan ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara tingginya paparan informasi politik
di media sosial dengan kemampuan mahasiswa dalam memahami,
mengevaluasi, dan memaknai informasi tersebut secara kritis. Kondisi

tersebut menunjukkan bahwa akses terhadap informasi politik yang semakin



luas belum tentu diikuti oleh peningkatan kualitas pemahaman politik di

kalangan mahasiswa.

Kesenjangan tersebut menjadi persoalan penting karena mahasiswa
merupakan kelompok masyarakat terdidik yang diharapkan memiliki
kesadaran politik serta kemampuan berpartisipasi secara aktif dalam
kehidupan demokrasi. Apabila paparan informasi politik yang tinggi tidak
diikuti dengan peningkatan literasi politik, maka media sosial berpotensi
hanya menjadi ruang konsumsi informasi yang bersifat dangkal tanpa
menghasilkan pemahaman politik yang substansial. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang dapat menjelaskan faktor-faktor yang
memengaruhi terbentuknya literasi politik mahasiswa melalui media sosial,
khususnya terkait karakteristik dan kualitas konten politik yang mereka

konsumsi.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan informasi politik di media
sosial tidak hanya perlu dilihat dari seberapa sering informasi tersebut
diterima oleh mahasiswa, tetapi juga dari sejauh mana informasi tersebut
mampu membentuk pemahaman, kesadaran, dan kecenderungan untuk
terlibat dalam kehidupan politik. Di tengah arus informasi digital yang cepat
dan berlimpah, mahasiswa dituntut tidak hanya menjadi penerima informasi,
tetapi juga mampu mengolah, mengevaluasi, dan memaknai informasi politik
secara kritis. Kemampuan inilah yang kemudian menjadi bagian penting dari
literasi politik, karena menentukan bagaimana individu memahami isu-isu
publik serta menjalankan perannya sebagai warga negara dalam kehidupan

demokratis.

Literasi politik sendiri merupakan kemampuan multidimensional yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan konatif. Pada aspek kognitif, individu
dituntut memahami konsep-konsep dasar politik, struktur pemerintahan, dan
kebijakan publik. Pada aspek afektif, individu perlu memiliki kesadaran dan
kepedulian terhadap isu politik yang berdampak pada kehidupan masyarakat.

Sementara pada aspek konatif, literasi politik berkaitan dengan



kecenderungan individu untuk berpartisipasi dalam proses politik, baik dalam
bentuk diskusi, pemilu, maupun kegiatan sosial lainnya. Ketiga aspek ini
menjadi dasar penting yang menentukan apakah generasi muda benar-benar

memahami perannya sebagai warga negara.

Untuk memahami hubungan antara penggunaan media dan perubahan pada
aspek-aspek tersebut, penelitian ini mengacu pada teori Uses & Effect yang
diperkenalkan Sven Windahl pada tahun 1979. Teori ini menegaskan bahwa
penggunaan media didorong oleh motif tertentu dan dapat menimbulkan efek
pada dimensi kognitif, afektif, maupun perilaku audiens. Palmgreen (1984)
memperkuat konsep ini dengan menunjukkan bahwa efek media tidak hanya
bergantung pada intensitas penggunaan, tetapi juga pada relevansi dan

kualitas informasi yang dikonsumsi.

Selain teori Uses & Effect, penelitian ini juga menggunakan teori Efektivitas
Media yang dikembangkan oleh Bruhn, Schoenmueller, dan Schifer (2012).
Teori ini menilai efektivitas konten digital berdasarkan empat indikator
utama, yaitu attractiveness, clarity, completeness, dan accessibility. Keempat
indikator tersebut digunakan untuk menilai kualitas penyajian konten politik

di media digital.

Meskipun penelitian mengenai media sosial dan literasi politik telah banyak
dilakukan, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada
penggunaan media sosial secara umum tanpa memperhatikan kualitas konten
yang dikonsumsi audiens. Akibatnya, kajian mengenai pengaruh kualitas
penyajian konten politik pada akun media sosial tertentu terhadap literasi
politik mahasiswa masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi
celah tersebut dengan mengkaji pengaruh konten politik Instagram
@narasinewsroom terhadap literasi politik mahasiswa Universitas Lampung

berdasarkan indikator efektivitas media.

Dengan memfokuskan kajian pada konten politik nasional yang

dipublikasikan oleh @narasinewsroom, seperti isu pemilu, kebijakan publik,



relasi antar lembaga negara, dan dinamika demokrasi. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi bagaimana bentuk penyajian informasi tersebut dapat
memengaruhi cara mahasiswa memahami dan menilai isu-isu politik.
Pembatasan fokus ini penting agar penelitian tetap berada dalam ruang

lingkup literasi politik yang relevan dan terukur.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui penyebaran
kuesioner kepada mahasiswa Universitas Lampung untuk mengukur
pengaruh konten politik (@narasinewsroom terhadap tiga aspek literasi
politik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mendapatkan gambaran
empiris mengenai bagaimana audiens muda merespons konten politik digital

berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan dalam kerangka teori.

Lewat analisis mengenai konsumsi konten politik di Instagram, penelitian ini
diharapkan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
bagaimana media digital berperan dalam pembentukan kesadaran politik
mahasiswa di tengah arus informasi yang serba cepat. Temuan penelitian ini
dapat menjadi dasar bagi institusi pendidikan, pembuat kebijakan, serta
pengelola media untuk mengembangkan strategi literasi politik yang lebih
adaptif bagi generasi muda yang hidup dalam lingkungan digital. Maka,
peneliti  mengambil judul “Pengaruh Konten Politik Instagram
@narasinewsroom Terhadap Literasi Politik Mahasiswa Universitas

Lampung”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Apakah terdapat pengaruh konten politik Instagram @narasinewsroom

terhadap literasi politik mahasiswa Universitas Lampung?
1.3 Tujuan Penelitian

Selaras dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh konten politik Instagram (@narasinewsroom

terhadap literasi politik mahasiswa Universitas Lampung.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
Peneliti mengharapkan bahwa penelitian berkontribusi pada
pengembangan ilmu politik melalui kajian literasi politik, khususnya
terkait kesadaran, pengetahuan, dan partisipasi politik masyarakat.
Sebagai penelitian kuantitatif, manfaatnya juga terletak pada pengujian
teori yang relevan, sehingga dapat memperkuat landasan ilmiah dan
memperkaya pemahaman akademis dalam studi politik.

2. Secara Praktis
Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana konten
politik yang disajikan akun Instagram (@narasinewsroom berkaitan
dengan literasi politik mahasiswa Universitas Lampung. Penelitian ini
juga dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa dan masyarakat dalam
memahami peran media sosial sebagai sarana penyampaian informasi
politik yang berpotensi memengaruhi pemahaman dan sikap politik

pengguna.

1.5 Kerangka Penelitian

Kerangka pikir merupakan instrumen penting dalam proses penelitian karena
membantu membangun alur pemikiran yang sistematis, logis, dan terarah.
Menurut Sugiyono (2018), kerangka pikir harus disusun berdasarkan
hubungan antarvariabel yang dijelaskan secara teoritis dan didukung oleh
indikator yang dapat diukur. Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji pengaruh
konten politik pada akun Instagram (@narasinewsroom terhadap literasi politik
mahasiswa Universitas Lampung, dengan fokus pada kualitas substansi konten

yang dikonsumsi oleh audiens muda di media sosial.

Penelitian ini menggunakan teori Uses & Effect yang dikemukakan oleh Sven
Windahl (1979) sebagai dasar teoritis. Teori ini menekankan bahwa

penggunaan media tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan audiens, tetapi



juga menghasilkan efek yang nyata terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku
(Palmgreen, 1984). Dalam penelitian ini, mahasiswa sebagai digital native
yang mengakses akun Instagram @narasinewsroom tidak hanya sekadar
memenuhi  kebutuhan informasi politik, melainkan juga menerima
konsekuensi berupa peningkatan literasi politik. Dengan demikian, teori ini
relevan untuk menjelaskan bagaimana isi konten politik mampu memberikan
dampak kognitif, afektif, dan konatif terhadap audiens, khususnya mahasiswa

Universitas Lampung.

Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah konten politik pada akun
Instagram (@narasinewsroom, yang diukur berdasarkan empat indikator
efektivitas media menurut Bruhn, Schoenmueller, dan Schéfer (2012), yaitu:
atraktivitas media, kejelasan media, kelengkapan informasi media, dan
kemudahan akses media. Atraktivitas mengacu pada daya tarik visual dan
estetika konten politik yang disampaikan. Kejelasan menunjukkan sejauh
mana konten dapat dipahami dengan mudah oleh mahasiswa. Kelengkapan
informasi mencerminkan sejauh mana isu politik disampaikan secara
menyeluruh dan kontekstual. Sementara kemudahan akses mengacu pada
kenyamanan mahasiswa dalam mengakses, menavigasi, dan memahami

konten tersebut di Instagram.

Adapun variabel dependen (Y) adalah literasi politik mahasiswa, yang
mencakup tiga dimensi utama: pengetahuan politik (kognitif), kesadaran
politik (afektif), dan partisipasi politik (konatif). Pengetahuan politik
mencakup pemahaman mahasiswa tentang sistem pemerintahan, hak dan
kewajiban warga negara, serta isu-isu politik aktual. Kesadaran politik
menggambarkan tingkat kepedulian dan perhatian terhadap persoalan publik.
Partisipasi politik mencerminkan tindakan mahasiswa dalam bentuk diskusi,
kampanye, atau partisipasi digital melalui media sosial. Indikator literasi ini
mengacu pada pemikiran Madhok (2005) dan diperkuat oleh Rahmadini
(2021) yang menekankan pentingnya pemahaman menyeluruh dalam

menghadapi disinformasi dan dinamika politik digital.
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Berdasarkan hubungan teoritis dan indikator operasional di atas, peneliti
menyusun kerangka pikir untuk menelaah sejauh mana kualitas konten politik
pada akun Instagram @narasinewsroom, sebagaimana diukur melalui keempat
indikator efektivitas media, dapat memengaruhi tingkat literasi politik
mahasiswa Universitas Lampung. Dengan memperhatikan efek nyata dari
penggunaan media sebagaimana dijelaskan dalam teori Uses & Effect, serta
peran kualitas konten dalam menyampaikan pesan yang efektif, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami hubungan antara
media digital dan peningkatan kapasitas literasi politik generasi muda. Berikut

adalah kerangka pikir dalam penelitian ini:

Teori Uses & Effect
(Sven Windahl, 1979)

v v

Variabel X

Variabel Y

Konten Politik dalam Instagram

p A Literasi Politik Mahasiswa
(@narasinewsroom

(Bruhn, Schoenmueller, dan (Madhok (2005) Rahmadini (2021)

Schifer 2012)

. Atraktivitas Media

. Kejelasan Media

. Kelengkapan Informasi Media
. Kemudahan Akses Media

. PengatahuanPolitik (Kognitif)
. Kesadaran Politik (Afektif)
. Partisipasi Politik (Konatif)

b —
W N -

3

Pengaruh Konten Politik Instagram (@narasinewsroom Terhadap Literasi
Politik Mahasiswa Universitas Lampung

Gambar 6. Kerangka Pikir
Sumber: Diolah oleh peneliti

1.6 Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2018), hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, di mana kebenarannya perlu dibuktikan melalui

pengumpulan dan pengolahan data secara ilmiah. Hipotesis dinyatakan dalam
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bentuk pernyataan yang dapat diuji secara empiris, baik melalui uji statistik

maupun observasi di lapangan.

Dalam penelitian ini, digunakan hipotesis parsial (uji-t) karena bertujuan untuk
melihat pengaruh variabel independen (X) secara parsial terhadap variabel
dependen (Y). Uji ini penting untuk mengetahui apakah keberadaan konten
politik di akun Instagram @narasinewsroom memberikan pengaruh signifikan
terhadap tingkat literasi politik mahasiswa Universitas Lampung secara

terpisah, tanpa melibatkan variabel lain.
Berikut Adalah hipotesisnya

HO: Tidak ada pengaruh konten politik Instagram @narasinewsroom terhadap

literasi politik Mahasiswa Universitas Lampung

HI1: Ada pengaruh konten politik Instagram (@narasinewsroom terhadap

literasi politik Mahasiswa Universitas Lampung.



II.

2.1 Penelitian Terdahulu

TINJAUAN PUSTAKA

12

Penelitian terdahulu sangat krusial, khususnya untuk penelitian yang

menggunakan subjek yang relevan sebagai landasan dan referensi utama

untuk mendukung peneliti dalam melaksanakan studi mereka sendiri.

Tabel di bawah ini menyajikan hasil temuan dari berbagai studi yang telah

ditelusuri dan dianggap relevan:

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

1. | Penulis Abdhul Aziz & Bambang Eka Cahya
Widodo
Tahun 2022

Judul Penelitian

PENGARUH MEDIA SOSIAL
SEBAGAI SUMBER PENGETAHUAN
POLITIK GENERASI Z TERHADAP
LITERASI POLITIK PADA PEMILU
2020

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh media sosial sebagai sumber
pengetahuan politik terhadap literasi

Metode Penelitian

politik generasi Z di Pilkada Blora
Penelitian ini menggunakan
menggunakan metode penelitian
campuran (mixed methods). Metode
penelitian tahap pertama menggunakan
metode kuantitatif survey atau kuisioner.
Tahap kedua peneliti memperluas dengan
menggunakan metode kualitatif dengan
mengumpulkan data sekunder.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan  politik  generasi Z
memengaruhi literasi politik sebesar
64,1%; aspek aturan main politik paling
dominan.

Perbedaan Penelitian

Penelitian ini tidak fokus pada satu akun
atau platform seperti Instagram, serta
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tidak mengukur pola konsumsi konten,
sedangkan pada penelitian yang penulis
lakukan meneliti pengaruh konten politik
pada Instagram.

Kontribusi Penelitian

Penelitian ini  berkontribusi  kepada
penulis dalam memahami hubungan
antara penggunaan media sosial dan
penguatan literasi politik.

Penulis

Salma Azzahra

Tahun

2023

Judul Penelitian

PENGARUH OFFICIAL ACCOUNT
INSTAGRAM @NARASINEWSROOM
TERHADAP  LITERASI  POLITIK
GENERASI V4 (STUDI PADA
MAHASISWA ILMU POLITIK UIN
WALISONGO)

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh akun (@narasinewsroom
terhadap literasi politik mahasiswa
generasi Z.

Metode Penelitian

Metode Kuantitatif dengan regresi linier
sederhana.  Landasan  teori  yang
diterapkan pada penelitian ini yaitu
konsep komunikasi politik dan literasi
politik.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh sebesar 44,6% konten
politik membentuk pemahaman
mahasiswa.

Perbedaan Penelitian

Perbedaan penelitian terletak pada
indikator variabel X. Penelitian ini tidak
meneliti indikator efektivitas media pada
konten politik seperti pada penelitian
penulis.

Kontribusi Penelitian

Penelitian ini  berkontribusi kepada
penulis terkait dengan variabel X, yaitu
konten politik Instagram sebagai stimulus
informasi politik.

Penulis

Nyayu Jihan Nur Hafidzah

Tahun

2024

Judul Penelitian

PENGARUH BERITA POLITIK DI
TEMPO.CO TERHADAP TINGKAT
LITERASI  PARTISIPAN PEMILIH
PEMULA

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis korelasi intensitas konsumsi
berita politik dengan tingkat literasi
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politik mahasiswa.

Metode Penelitian

Tipe penelitian kuantitatif —dengan
menggunakan metode kuesioner, Teori
Uses & Effect digunakan dalam
penelitian ini

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
korelasi positif antara intensitas dan
literasi politik, pemberitaan Tempo.co
signifikan pengaruhi literasi.

Perbedaan Penelitian

Perbedaan penelitian terletak pada
platform yang diteliti. Penelitian ini
menggunakan media daring berita teks,
sedangkan penelitian penulis
menggunakan platform media sosial
visual, yaitu Instagram.

Kontribusi Penelitian

Penelitian ini berkontribusi dalam isu
utama terkait literasi politik namun
membuka ruang eksplorasi pada media
sosial visual seperti Instagram.

Penulis

Maulidinah Rizchika Fatin

Tahun

2024

Judul Penelitian

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA
SOSIAL INSTAGRAM TERHADAP
PEMENUHAN KEBUTUHAN
INFORMASI POLITIK (Studi Mengenai
Penggunaan Akun Instagram
@pinterpolitik  terhadap  Pemenuhan
Kebutuhan Informasi Followers)

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh penggunaan
akun @pinterpolitik terhadap pemenuhan
kebutuhan informasi followers.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif korelasional dengan
menyebarkan kuesioner. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teori Uses & Gratifications.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
pengaruh  sebesar 51,9%  terhadap
pemenuhan kebutuhan informasi politik
followers.

Perbedaan Penelitian

Penelitian ini membahas kebutuhan
informasi, bukan literasi politik atau
variabel efek konten seperti yang diteliti
oleh penulis.

Kontribusi Penelitian

Penelitian ini  berkontribusi  dalam
memberikan dasar teoretis dan empiris
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terkait pengaruh kualitas konten politik
Instagram (@narasinewsroom.

2.2 Kajian Teori

2.2.1 Media Sosial Sebagai Ruang Publik Politik
Dalam perkembangan masyarakat digital, media sosial kini menjadi
tempat baru bagi masyarakat untuk menyampaikan pendapat, kritik,
maupun dukungan terhadap isu-isu politik. Konsep "ruang publik"
yang pertama kali diperkenalkan oleh Jirgen Habermas
menggambarkan sebuah ruang di mana warga dapat berbicara secara
bebas tentang masalah bersama, tanpa takut terhadap kekuasaan atau
tekanan pasar. Media sosial seperti Instagram, Twitter, dan TikTok
memberi ruang bagi siapa saja untuk menyuarakan pikirannya. Di
sinilah terbentuk ruang publik digital, tempat masyarakat bisa saling
tukar pendapat secara terbuka. Hal ini membuka peluang besar bagi
masyarakat, terutama generasi muda, untuk terlibat aktif dalam

kehidupan politik (Muhtar, 2021).

Media sosial memiliki beberapa ciri yang menjadikannya unik
dibanding media tradisional, seperti koran atau televisi. Di media
sosial, siapa pun bisa membuat dan membagikan informasi secara
cepat, tanpa harus melalui lembaga resmi. Informasi tidak lagi datang
dari atas (pemerintah atau media besar), tapi justru dari bawah
masyarakat itu sendiri. Ini sering disebut sebagai perubahan dari model
komunikasi “top-down” menjadi “bottom-up”, yaitu dari yang
awalnya satu arah menjadi dua arah. Dalam model ini, warga memiliki
suara lebih besar untuk ikut mempengaruhi jalannya diskusi politik.
Media sosial juga memungkinkan banyak orang terlibat, membuat

diskusi jadi lebih terbuka dan luas (Alim & Dharma, 2021).

Peran media sosial tidak hanya sebagai tempat berbagi informasi,

tetapi juga sebagai alat penting dalam proses politik. Masyarakat bisa
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menggunakan media sosial untuk mengkritik  pemerintah,
menyebarkan gerakan sosial, atau bahkan mempengaruhi kebijakan
publik. Dengan cara ini, media sosial membantu warga menjadi lebih
sadar dan aktif dalam politik. Saud et al. (2020) menyebutkan bahwa
media sosial bisa membentuk semacam kesadaran kolektif di mana
orang-orang saling menyemangati untuk peduli terhadap isu politik. Ini
bukan hanya tentang menyampaikan opini, tetapi juga bagian dari

proses membangun negara yang lebih transparan dan terbuka.

Meskipun media sosial punya potensi besar dalam mendorong
demokrasi, ada pula tantangan serius yang menyertainya. Misalnya,
munculnya berita palsu, ujaran kebencian, atau provokasi yang
menyebar dengan sangat cepat. Informasi yang belum jelas
kebenarannya bisa memecah belah masyarakat atau membentuk opini
yang salah. Zakirah (2020) menyatakan bahwa salah satu masalah
utama adalah ketika masyarakat tidak memiliki kemampuan untuk
membedakan mana informasi yang benar dan mana yang menyesatkan.
Karena itu, penting ada upaya memperkuat literasi digital dan sikap

kritis agar media sosial tetap menjadi ruang diskusi yang sehat.

Sebelum era digital, komunikasi politik biasanya dilakukan oleh pihak
berwenang atau media massa, dan masyarakat hanya menjadi penerima
pesan. Tapi sekarang, dengan adanya media sosial, semua orang bisa
ikut bicara, memberi masukan, bahkan menegur langsung pejabat
publik. Ramlan dan Mustofa (2025) menjelaskan bahwa media sosial
membuat hubungan antara pemerintah dan masyarakat menjadi lebih
terbuka. Komunikasi tidak lagi searah dari atas ke bawah, melainkan
dua arah. Masyarakat bisa langsung berkomentar, berdiskusi, dan ikut

membentuk pendapat umum bersama-sama.

Media sosial jelas memberi banyak manfaat sebagai ruang politik

modern. la memungkinkan siapa pun untuk terlibat dalam isu-isu
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penting tanpa harus menjadi bagian dari lembaga formal. Namun,
ruang ini juga punya kelemahan. Misalnya, sering terjadi
pengelompokan pengguna dalam kelompok-kelompok dengan
pandangan politik yang sama dan menolak mendengarkan pihak lain.
Hal ini dikenal dengan istilah “polarisasi” yaitu terjadinya perpecahan
pendapat yang tajam. Akibatnya, diskusi yang seharusnya sehat
menjadi tertutup dan penuh konflik. Maka dari itu, media sosial
sebagai ruang politik butuh pengawasan, pendidikan digital, dan
tanggung jawab dari penggunanya agar tetap berfungsi sebagai tempat

pertukaran pikiran yang sehat dan produktif.

2.2.2 Instagram sebagai Media Visual Politik Digital
Di era digital, Instagram termasuk platform media sosial yang
berpengaruh dalam penyebaran isu-isu sosial dan politik. Meskipun
awalnya dikenal sebagai sarana berbagi foto dan video bersifat
personal, penggunaannya kini telah meluas ke ranah publik, termasuk
sebagai media komunikasi politik yang efektif. Keunggulan Instagram
terletak pada format visual yang dominan, yang memungkinkan
informasi kompleks disajikan secara ringkas, menarik, dan mudah
dipahami. Hal ini menjadikannya sangat relevan dengan karakter
pengguna muda yang cenderung lebih responsif terhadap informasi
visual dan cepat. Dalam konteks ini, Instagram tidak lagi berfungsi
sekadar sebagai sarana hiburan, melainkan berkembang menjadi
medium yang potensial dalam menyampaikan pesan-pesan politik

secara efektif.

Salah satu nilai strategis Instagram dalam ranah komunikasi politik
terletak pada kekuatan visualisasinya. Konten seperti infografis, video
pendek, dan ilustrasi naratif mampu menyederhanakan isu-isu politik
yang berat menjadi sajian yang informatif dan mudah dicerna.

Penelitian Saud et al. (2020) menunjukkan bahwa media berbasis
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gambar dan video memiliki daya tarik yang tinggi dalam membentuk
opini publik, terutama dalam konteks politik praktis dan kebijakan
publik. Karakter ini membuat Instagram sangat efektif dalam
menjangkau generasi digital, yang kini menjadi bagian signifikan dari

masyarakat pemilih dan pengguna media sosial.

Interaktivitas yang ditawarkan oleh Instagram turut memperkuat peran
politiknya. Fitur-fitur seperti komentar, polling pada story, dan kolom
pertanyaan memberi ruang kepada pengguna untuk tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam dialog politik.
Keterlibatan semacam ini menciptakan komunikasi dua arah yang
memperkuat fungsi Instagram sebagai ruang publik digital. Dalam
konteks ini, platform ini tidak hanya menjadi alat penyebaran
informasi, melainkan juga forum partisipatif yang mendorong warga

digital menyuarakan sikap dan aspirasinya secara langsung.

Penggunaan Instagram dalam komunikasi politik juga erat kaitannya
dengan strategi visualisasi yang terencana. Banyak aktor politik dan
lembaga media memanfaatkan desain visual yang menarik dan narasi
sederhana untuk memperkuat penyampaian pesan politik mereka.
Menurut Alim dan Dharma (2021), dalam ekosistem politik digital,
citra dan persepsi publik lebih sering dibentuk oleh penampilan visual
ketimbang argumentasi yang mendalam. Oleh karena itu, Instagram
bukan hanya alat pencitraan, tetapi juga sarana penyadaran politik
yang efektif, terutama bagi generasi muda yang sangat terpapar oleh

budaya visual.

2.2.3 Konten Politik dalam Instagram @narasinewsroom
Akun Instagram (@narasinewsroom merupakan salah satu kanal
informasi yang dikenal luas karena pendekatannya yang visual,

informatif, dan netral. Tidak seperti akun-akun politik yang bersifat



19

partisan, (@narasinewsroom mengusung gaya penyampaian yang
ringan, estetik, dan berimbang dalam menyajikan berbagai isu politik
dan sosial. Pendekatan ini menjadikan akun tersebut sebagai salah satu
sumber terpercaya, khususnya bagi kalangan muda dan mahasiswa,
dalam memahami dinamika politik yang sedang berkembang di

Indonesia.

Konten yang diunggah oleh (@narasinewsroom mencakup beragam
topik, mulai dari berita kebijakan pemerintah, hak asasi manusia, kritik
sosial, hingga peristiwa politik nasional dan internasional. Gaya
penyajian yang digunakan bervariasi, mulai dari carousel berisi
penjelasan bertahap, video pendek, hingga kutipan informatif yang
dikemas dengan desain menarik. Format ini membuat topik-topik
kompleks menjadi terasa lebih ringan dan dapat diakses dengan
mudah, bahkan oleh audiens yang sebelumnya kurang tertarik terhadap

isu politik.

Keunggulan utama @narasinewsroom terletak pada kemampuannya
mengemas isu-isu penting dengan narasi yang sederhana namun
substansial, serta konsistensi visual yang sesuai dengan selera
pengguna muda. Setiap unggahan umumnya memiliki struktur
informasi yang terarah dimulai dari latar belakang masalah,
dilanjutkan dengan penjelasan, dan ditutup dengan ringkasan atau
opini editorial yang tetap netral. Menurut Muhtar (2021), pendekatan
penyampaian seperti ini sangat efektif dalam meningkatkan

pemahaman politik di kalangan digital native, terutama mahasiswa.

Selain berfungsi sebagai kanal informasi, (@narasinewsroom juga
membuka ruang partisipasi melalui fitur-fitur Instagram yang
memungkinkan terjadinya diskusi publik. Kolom komentar, reaksi
pengguna, dan dialog antarwarganet membentuk ekosistem diskusi

yang memperkaya pemahaman bersama tentang isu-isu politik.
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Dengan demikian, akun ini tidak hanya berperan sebagai sumber
informasi, tetapi juga sebagai medium edukatif yang mengaktifkan
ruang publik digital yang sehat dan kritis. Peran inilah yang
menjadikan @narasinewsroom relevan untuk dikaji dalam konteks

peningkatan literasi politik di kalangan mahasiswa.

Setelah memahami karakter dan penyajian konten politik yang
dihadirkan oleh akun Instagram (@narasinewsroom, langkah penting
selanjutnya adalah menilai bagaimana kualitas konten tersebut
ditampilkan dan dipersepsikan oleh audiensnya, yaitu mahasiswa
Universitas Lampung. Untuk memperoleh gambaran yang objektif
mengenai kualitas penyajian konten politik di media sosial ini,
diperlukan seperangkat indikator yang dapat mengukur efektivitas
media dalam menyampaikan informasi politik. Pemahaman terhadap
dimensi kualitas konten ini akan membantu menjelaskan bagaimana
penyajian informasi politik dapat memengaruhi tingkat literasi politik

mahasiswa, baik dari sisi kognitif, afektif, maupun konatif.

Dalam penelitian ini, konten politik diukur melalui empat indikator
efektivitas media sebagaimana dikembangkan oleh Bruhn,
Schoenmueller, dan Schifer (2012), yakni: atraktivitas media,
kejelasan media, kelengkapan informasi media, dan kemudahan akses
media. Keempat indikator ini dinilai relevan untuk menganalisis media
sosial seperti Instagram yang mengandalkan kekuatan visual,
keterhubungan langsung dengan audiens, serta format penyajian yang
cepat dan interaktif. Berikut penjelasan masing-masing indikator:
1) Atraktivitas Media
Atraktivitas media merujuk pada sejauh mana konten politik yang
disajikan mampu menarik perhatian audiens secara visual. Dalam
konteks Instagram, hal ini mencakup elemen desain grafis,
komposisi warna, tipografi, serta gaya visual lainnya yang

menjadikan konten lebih menarik dan mudah diingat. Penyajian
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3)
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yang estetis dan komunikatif diyakini dapat meningkatkan
ketertarikan audiens terhadap isu politik, serta mendorong
keterlibatan mereka dalam bentuk interaksi digital seperti
menyukai, membagikan, atau mengomentari konten. Konten
dengan daya tarik visual yang tinggi memiliki potensi lebih besar
dalam membentuk persepsi awal terhadap isu yang disampaikan.
Kejelasan Media

Kejelasan media menggambarkan sejauh mana informasi politik
disampaikan dengan bahasa yang lugas, tidak ambigu, serta mudah
dipahami oleh mahasiswa. Dalam hal ini, struktur kalimat, logika
penyampaian narasi, serta konsistensi isi pesan menjadi aspek
utama. Informasi yang kompleks seperti kebijakan publik, pemilu,
atau isu hukum sering kali sulit diakses oleh kalangan awam jika
tidak disajikan secara sederhana. Oleh karena itu, kejelasan konten
menjadi kunci dalam memastikan bahwa mahasiswa dapat
memahami  substansi isu  yang diangkat oleh akun
(@narasinewsroom secara akurat.

Kelengkapan Informasi Media

Kelengkapan informasi merujuk pada sejauh mana konten politik
mencakup elemen-elemen penting dari suatu isu politik, seperti
latar belakang, aktor yang terlibat, konteks kebijakan, hingga
potensi dampaknya terhadap masyarakat. Konten yang lengkap
akan memberikan pemahaman yang utuh dan mencegah
misinterpretasi. Dalam media sosial, penyajian informasi yang
lengkap bisa diwujudkan melalui caption naratif yang informatif,
carousel penjelasan bertahap, atau video pendek yang merangkum
peristiwa. Mahasiswa yang menerima informasi lengkap memiliki
peluang lebih besar dalam membangun pemahaman politik yang
kritis.

Kemudahan Akses Media

Kemudahan akses merujuk pada seberapa mudah mahasiswa dapat

menemukan dan menavigasi konten politik yang disajikan oleh
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akun (@narasinewsroom. Hal ini termasuk ketersediaan konten di
berbagai fitur Instagram (feed, reels, highlights), penggunaan tagar
atau kategori, serta keterjangkauan perangkat dan jaringan internet.
Media yang mudah diakses memungkinkan mahasiswa mengakses
informasi politik tanpa hambatan teknis atau desain, yang pada
gilirannya meningkatkan kemungkinan terjadinya interaksi dan

keterlibatan yang lebih besar.

Keempat indikator ini saling melengkapi dalam menggambarkan
efektivitas penyajian konten politik di media sosial, khususnya pada
platform Instagram. Pendekatan ini tidak hanya menilai bentuk
komunikasi yang digunakan, tetapi juga substansi dan kualitas
informasi yang disampaikan kepada audiens muda. Dengan
menggunakan indikator ini, penelitian ini menilai apakah konten
politik yang disajikan oleh (@narasinewsroom mampu menjangkau,
memengaruhi, dan meningkatkan literasi politik mahasiswa secara
signifikan. Analisis terhadap keempat aspek tersebut akan menjadi
dasar untuk memahami kontribusi media digital dalam pembentukan
pemahaman, sikap, dan partisipasi politik generasi muda di era

informasi saat ini.

2.2.4 Literasi Politik
Dalam masyarakat demokratis, literasi politik merupakan elemen kunci
yang menentukan kualitas partisipasi warga negara. Literasi politik
dapat dipahami sebagai kemampuan individu dalam memahami sistem
politik, menganalisis isu-isu publik secara kritis, serta terlibat secara
sadar dan aktif dalam proses politik. Literasi politik tidak hanya
terbatas pada pengetahuan mengenai lembaga-lembaga negara atau
proses pemilu, tetapi juga mencakup sikap dan kesadaran terhadap hak
dan tanggung jawab sebagai warga negara. Bagi mahasiswa, literasi

politik sangat penting karena mereka bukan hanya calon pemilih, tetapi
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juga kelompok intelektual yang memiliki potensi besar sebagai agen

perubahan sosial-politik.

Literasi politik juga menjadi penopang utama bagi berjalannya
demokrasi yang sehat dan partisipatif. Dalam konteks digital saat ini,
media sosial telah menjadi salah satu saluran yang signifikan dalam
membentuk kesadaran politik generasi muda. Melalui konten-konten
yang informatif dan edukatif, seperti yang disampaikan oleh akun
Instagram  (@narasinewsroom, mahasiswa dapat lebih mudah
mengakses informasi politik yang sebelumnya hanya tersedia di media
formal atau ruang akademik. Namun demikian, tidak semua paparan
informasi politik otomatis menghasilkan literasi politik yang baik.
Oleh sebab itu, literasi politik harus dianalisis secara lebih dalam

melalui kerangka indikator yang terukur.

Menurut Madhok (dalam Rahmadini, 2021), literasi politik mencakup
empat elemen utama: (1) kesadaran akan pentingnya aktivitas dan
institusi politik, (2) kemampuan membentuk opini dan posisi politik
secara otonom, (3) pengetahuan mengenai kebijakan dan perencanaan
pemerintah, serta (4) keterlibatan dalam partisipasi politik. Dari
pemikiran tersebut, dapat disarikan tiga unsur utama yang paling
relevan untuk dijadikan indikator dalam penelitian ini, yaitu:
pengetahuan politik (kognitif), kesadaran politik (afektif), dan
partisipasi politik (konatif). Ketiganya digunakan untuk mengukur
sejauh mana keterlibatan mahasiswa dalam mengakses dan merespons
konten politik berdampak pada kualitas literasi politik mereka.
1) Pengetahuan Politik (Kognitif)
Dimensi kognitif mencerminkan tingkat pemahaman mahasiswa
mengenai struktur dan sistem politik, termasuk lembaga
pemerintahan, fungsi legislatif, yudikatif, dan eksekutif, proses
pemilu, serta prinsip-prinsip dasar demokrasi. Pengetahuan ini

merupakan prasyarat dasar dalam membangun sikap dan tindakan
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politik yang rasional. Menurut Firdaus (2022), pengetahuan politik
yang kuat akan membantu mahasiswa dalam memfilter informasi
dan terhindar dari manipulasi wacana politik yang menyesatkan,
terutama di era informasi digital. Paparan terhadap konten edukatif
di media sosial seperti Instagram dapat menjadi sarana pendidikan
politik non-formal yang memperkuat dimensi ini.

Kesadaran Politik (Afektif)

Dimensi afektif berkaitan dengan sikap, minat, dan empati
mahasiswa terhadap isu-isu politik. Kesadaran politik bukan hanya
tentang tahu, tetapi juga tentang peduli. Hafidzah (2024)
menjelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki kesadaran politik
tinggi akan menunjukkan kepekaan terhadap ketidakadilan sosial,
memperhatikan kebijakan pemerintah, dan bersikap terbuka
terhadap diskusi perbedaan pandangan politik. Dalam konteks
Instagram, hal ini terlihat dari bagaimana mahasiswa bereaksi
terhadap konten yang memuat kritik, edukasi, atau analisis politik
yang netral, apakah mereka tertarik, mendiskusikannya, atau
sekadar melewati tanpa perhatian.

Partisipasi Politik (Konatif)

Dimensi konatif mencerminkan kecenderungan atau perilaku nyata
mahasiswa dalam terlibat langsung dalam aktivitas politik. Ini
tidak hanya terbatas pada keikutsertaan dalam pemilu, tetapi juga
mencakup partisipasi di forum publik, organisasi kemahasiswaan,
hingga ekspresi politik di media sosial. Mustopa dan Adnan (2024)
menyebut bahwa partisipasi ekspresif seperti menyebarkan konten
politik, menulis komentar, hingga memulai diskusi digital juga
merupakan bentuk keterlibatan politik yang nyata di era digital.
Dalam akun @narasinewsroom, bentuk partisipasi ini bisa diamati
melalui respons mahasiswa terhadap unggahan isu-isu kebijakan

dan sosial.
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2.2.5 Teori Uses & Effect
Teori Uses & Effect merupakan salah satu pendekatan penting dalam
kajian komunikasi massa yang berupaya menjelaskan hubungan antara
penggunaan media (uses) dan dampak yang ditimbulkannya (effects).
Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh Sven Windahl pada akhir
1970-an sebagai respons terhadap keterbatasan teori efek media
konvensional yang hanya menekankan kekuatan media dalam
memengaruhi audiens secara pasif. Dalam kerangka Uses & Effect,
audiens tetap dipandang aktif dalam memilih media, namun pilihan
tersebut tidak berhenti pada proses seleksi, melainkan berlanjut hingga
menghasilkan konsekuensi nyata terhadap pengetahuan, sikap, maupun

perilaku mereka (Palmgreen, 1984).

Dalam perspektif ini, penggunaan media dan efek media dipandang
sebagai dua hal yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan.
Windahl menekankan bahwa efek media tidak terjadi secara langsung,
melainkan dipengaruhi oleh bagaimana dan mengapa audiens
menggunakan media tersebut. Dengan kata lain, penggunaan media

menjadi variabel penting yang menentukan munculnya efek media.

Secara konseptual, teori ini menggabungkan dua asumsi utama.
Pertama, dari teori Uses and Gratifications, audiens dipandang sebagai
individu aktif yang secara sadar memilith media untuk memenuhi
kebutuhan tertentu, seperti kebutuhan informasi, hiburan, maupun
interaksi sosial. Kedua, dari teori Effects, media dianggap memiliki
kemampuan untuk memengaruhi audiens dalam aspek kognitif, afektif,

dan konatif.

Namun, secara kritis, teori Uses & Effects tidak sepenuhnya
menganggap audiens sepenuhnya bebas atau media sepenuhnya
dominan. Teori ini menempatkan posisi yang lebih seimbang, di mana

audiens memiliki peran aktif dalam memilih media, tetapi tetap dapat
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dipengaruhi oleh konten media yang dikonsumsi. Dengan demikian,
efek media dipahami sebagai hasil dari interaksi antara karakteristik

media dan karakteristik pengguna.

Dalam konteks media sosial saat ini, teori Uses & Effects menjadi
relevan karena mampu menjelaskan bagaimana pengguna, khususnya
mahasiswa, secara aktif memilih platform dan konten tertentu,
sekaligus mengalami dampak dari penggunaan tersebut. Penggunaan
media sosial untuk memperoleh informasi politik, misalnya, tidak
hanya didorong oleh kebutuhan individu, tetapi juga menghasilkan
efek berupa peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan partisipasi

politik.

Teori Uses & Effects memberikan kerangka yang komprehensif dalam
memahami hubungan antara media dan audiens, dengan menekankan
bahwa efek media tidak terjadi secara langsung, melainkan melalui
proses penggunaan media itu sendiri. Teori ini menegaskan bahwa
penggunaan media dan efek media merupakan dua aspek yang saling

berkaitan dalam membentuk perilaku dan pemahaman audiens.

Dalam perkembangan era media sosial, teori Uses & Effect menjadi
semakin signifikan. Instagram tidak hanya wadah interaksi, tetapi juga
kanal utama bagi penyebaran informasi politik. Berbagai penelitian
mutakhir menunjukkan bahwa konsumsi konten politik di media sosial
berdampak langsung pada literasi politik, kesadaran isu publik, bahkan
partisipasi politik anak muda. Hal ini memperlihatkan bahwa efek
media tidak lagi bersifat linier dan sederhana, melainkan bergantung

pada bagaimana isi konten dikemas dan dipahami oleh audiens.

Relevansi teori ini juga tampak dalam sejumlah penelitian di
Indonesia. Studi mengenai pengaruh Instagram terhadap literasi politik

Gen Z, keterpaparan berita Pilkada di Badung, maupun penelitian
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Hafidzah terkait berita politik di Tempo.co, semuanya menunjukkan
pola yang konsisten: konten politik digital mampu membentuk
pemahaman dan keterlibatan politik audiens. Bahkan meta-analisis
yang dilakukan Kurniawan, Arham, dan Muluk (2025) menegaskan
bahwa media sosial memang berpengaruh terhadap partisipasi politik,
meski kekuatan efeknya dipengaruhi oleh konteks sosial, kualitas isi,

dan cara audiens memproses informasi.

Penelitian ini menempatkan teori Uses & am sebagai kerangka utama
untuk menilai bagaimana konten politik yang diproduksi oleh akun
Instagram (@narasinewsroom memengaruhi literasi politik mahasiswa.
Tidak seperti penelitian yang berfokus pada frekuensi keterpaparan,
penelitian ini menekankan pada substansi konten, apakah konten yang
disajikan informatif, jelas, lengkap, menarik, dan mudah diakses.
Dengan menekankan aspek isi, teori ini dapat digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara kualitas konten politik dan peningkatan

literasi politik mahasiswa.

Untuk mengukur substansi konten secara lebih konkret, penelitian ini
mengadopsi teori Efektivitas Media dari Bruhn, Schoenmueller, dan
Schifer (2012). Teori ini menekankan empat indikator penting:
attractiveness (daya tarik visual), clarity (kejelasan pesan),
completeness (kelengkapan informasi), dan accessibility (kemudahan
akses). Keempat indikator ini tidak hanya menggambarkan kualitas
konten politik, tetapi juga menjadi instrumen untuk menilai sejauh
mana konten tersebut efektif dalam menghasilkan efek sebagaimana

dijelaskan oleh teori Uses & Effect.

Dalam kaitannya dengan variabel dependen, yaitu literasi politik
mahasiswa, efek media yang dikaji mencakup tiga dimensi:
pengetahuan politik (kognitif), kesadaran politik (afektif), dan

partisipasi politik (konatif). Dengan mengintegrasikan teori Uses &
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Effect dan Efektivitas Media, penelitian ini berusaha menelusuri
bagaimana kualitas konten politik di @narasinewsroom dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang isu kebijakan publik,
menumbuhkan kesadaran kritis, serta mendorong keterlibatan mereka

dalam diskursus politik, baik secara online maupun offline.

Oleh karena itu, kerangka teoritis yang dibangun dalam penelitian ini
tidak hanya mendeskripsikan motivasi mahasiswa dalam mengakses
konten politik, tetapi juga menekankan dampak dari isi konten itu
sendiri. Teori Uses & Effect menjelaskan adanya hubungan sebab-
akibat antara penggunaan media dan efek yang ditimbulkan, sementara
teori Efektivitas Media menyediakan instrumen untuk menilai kualitas
konten sebagai faktor penentu tercapainya efek tersebut. Dengan
kerangka ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pemahaman tentang bagaimana media sosial berperan dalam

meningkatkan literasi politik generasi muda di Indonesia.
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III. METODE PENELITIAN
3.1 Tipe Penelitian

Pendekatan kuantitatif digunakan dengan data numerik ataupun informasi
yang dapat diubah menjadi kuantitatif sehingga bisa diolah dan analisis
menggunakan teknik statistik. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif korelasional, karena rumusan masalah dalam penelitian ini
bersifat mencari hubungan antara dua variabel, yaitu konten politik
Instagram (@narasinewsroom sebagai variabel independen, dan literasi
politik mahasiswa Universitas Lampung sebagai variabel dependen.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara kedua variabel tersebut serta sejauh mana pengaruh yang

ditimbulkan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, yang
bertujuan untuk memperoleh data mengenai opini, sikap, karakteristik,
serta kecenderungan perilaku responden terhadap konten politik yang
mereka konsumsi di media sosial. Metode ini sesuai dengan pendapat
Sugiyono (2018) yang menyatakan bahwa survei merupakan teknik
penelitian kuantitatif yang efektif untuk memperoleh data dari sampel
yang diambil dari populasi tertentu, serta untuk menguji hipotesis
penelitian secara objektif. Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup
disusun berdasarkan indikator-indikator yang telah dirumuskan dari
konsep dan teori yang relevan, sehingga memungkinkan peneliti
memperoleh data yang valid dan terukur dalam menjawab rumusan

masalah penelitian.
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3.2 Variabel Penelitian

Penelitian ini memiliki dua jenis variabel, yaitu variabel bebas
(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana konten politik
yang ditampilkan oleh akun Instagram (@narasinewsroom berpengaruh
terhadap literasi politik mahasiswa Universitas Lampung. Penelitian ini
menguji hubungan sebab-akibat (cause-effect), di mana variabel bebas
diduga memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Adapun penjelasan
masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas dalam penelitian ini disebut sebagai Variabel X, yaitu
Konten Politik di Instagram (@narasinewsroom. Variabel ini
dikategorikan sebagai penyebab (cause) yang dapat memengaruhi
tingkat literasi politik mahasiswa. Untuk mengukur variabel ini,
digunakan empat indikator utama yang mengacu pada aspek efektivitas
media sebagaimana dikembangkan oleh Bruhn, Schoenmueller, dan
Schéfer (2012), yaitu:
1) Atraktivitas Media
Menunjukkan sejauh mana konten politik yang ditampilkan
mampu menarik perhatian mahasiswa secara visual, melalui desain
grafis, kombinasi warna, tipografi, dan format penyajian yang
sesuai dengan karakteristik pengguna media sosial.
2) Kejelasan Media
Menggambarkan tingkat kejelasan pesan politik yang disampaikan,
termasuk penggunaan bahasa yang sederhana, struktur kalimat
yang logis, serta narasi yang mudah dipahami oleh mahasiswa
sebagai audiens utama.
3) Kelengkapan Informasi Media
Menilai apakah konten menyajikan informasi yang utuh dan

relevan terkait isu politik yang dibahas, seperti latar belakang isu,
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aktor politik yang terlibat, dan dampak dari kebijakan atau
peristiwa yang diangkat.

4) Kemudahan Akses Media
Mengacu pada sejauh mana mahasiswa dapat dengan mudah
menemukan, mengakses, dan menavigasi konten politik di akun
Instagram (@narasinewsroom. Hal ini mencakup penggunaan fitur-
fitur Instagram seperti feed, reels, highlights, serta kemudahan

teknis dalam menjangkau konten melalui perangkat digital.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat dalam penelitian ini disebut sebagai Variabel Y, yaitu

Literasi Politik Mahasiswa Universitas Lampung. Variabel ini

dikategorikan sebagai akibat (effect) dari efektivitas penyajian konten

politik di Instagram. Literasi politik dalam penelitian ini mencakup

kemampuan mahasiswa dalam memahami, menganalisis, dan

merespons informasi politik secara kritis. Dimensi yang digunakan

untuk mengukur literasi politik mencakup:

1) Pengetahuan Politik (Kognitif)
Dimensi kognitif mencerminkan tingkat pemahaman mahasiswa
mengenai  struktur dan sistem politik, termasuk lembaga
pemerintahan, fungsi legislatif, yudikatif, dan eksekutif, proses
pemilu, serta prinsip-prinsip dasar demokrasi. Pengetahuan ini
merupakan prasyarat dasar dalam membangun sikap dan tindakan
politik yang rasional. Paparan terhadap konten edukatif di media
sosial seperti Instagram dapat menjadi sarana pendidikan politik
non-formal yang memperkuat dimensi ini.

2) Kesadaran Politik (Afektif)
Dimensi afektif berkaitan dengan sikap, minat, dan empati
mahasiswa terhadap isu-isu politik. Kesadaran politik bukan hanya
tentang tahu, tetapi juga tentang peduli. Dalam Instagram, hal ini
terlihat dari bagaimana mahasiswa bereaksi terhadap konten yang

memuat kritik, edukasi, atau analisis politik yang netral, apakah
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mereka tertarik, mendiskusikannya, atau sekadar melewati tanpa
perhatian.
3) Partisipasi Politik (Konatif)

Dimensi konatif mencerminkan kecenderungan atau perilaku nyata
mahasiswa dalam terlibat langsung dalam aktivitas politik. Ini
tidak hanya terbatas pada keikutsertaan dalam pemilu, tetapi juga
mencakup partisipasi di forum publik, organisasi kemahasiswaan,
hingga ekspresi politik di media sosial. Dalam akun
(@narasinewsroom, bentuk partisipasi ini bisa diamati melalui

respons mahasiswa terhadap unggahan isu-isu kebijakan dan sosial.

3.3 Definisi Konseptual

Definisi konseptual ialah penjelasan mengenai konsep variabel-variabel

dalam penelitian, yang disusun berdasarkan landasan teori serta rujukan

ilmiah yang relevan. Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan

pemahaman terhadap dua variabel utama sebagai berikut:

1.

Konten Politik Instagram @narasinewsroom

Secara konseptual, konten politikk merujuk pada segala bentuk
informasi digital yang membahas isu-isu politik seperti pemilu,
kebijakan publik, tokoh politik, hingga dinamika sosial-politik yang
dibagikan melalui media digital. Dalam penelitian ini, fokus diarahkan
pada konten politik yang dipublikasikan melalui akun Instagram
(@narasinewsroom. Narasi Newsroom merupakan media digital yang
aktif menyajikan isu-isu politik dalam format visual seperti video
pendek, infografik, dan caption informatif. Konten-konten tersebut
tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga dikemas dengan
desain yang menarik (atraktivitas media), menggunakan bahasa yang
mudah dipahami (kejelasan media), menyampaikan informasi secara
utuh dan kontekstual (kelengkapan informasi media), serta disajikan
melalui fitur-fitur Instagram yang mudah dijangkau oleh pengguna

(kemudahan akses media). Dengan pendekatan tersebut, akun ini tidak
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hanya berfungsi sebagai penyampai informasi politik, tetapi juga
sebagai ruang diskusi publik yang dapat mendorong mahasiswa untuk
memahami, menyikapi, dan berpartisipasi dalam isu-isu politik. Oleh
karena itu, konten politik dalam penelitian ini diposisikan sebagai
variabel bebas (X) yang diasumsikan memiliki pengaruh terhadap

literasi politik mahasiswa.

. Literasi Politik Mahasiswa

Literasi politik dalam penelitian ini dipahami sebagai kemampuan
mahasiswa Universitas Lampung dalam memahami, menafsirkan, dan
menyikapi informasi politik yang diperoleh melalui konten politik
yang disajikan oleh akun Instagram @narasinewsroom. Literasi politik
tidak hanya berkaitan dengan penguasaan pengetahuan mengenai isu,
aktor, dan proses politik, tetapi juga mencakup kesadaran kritis serta
kesiapan individu untuk terlibat dalam aktivitas politik secara sadar
dan rasional. Denver dan Hands (2013) menjelaskan bahwa literasi
politik meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan politik
yang memungkinkan seseorang berpartisipasi secara aktif dalam
sistem demokrasi. Literasi politik dengan demikian menjadi indikator
penting dalam menilai kapasitas mahasiswa sebagai warga negara
muda yang mampu berpikir kritis dan responsif terhadap isu-isu
publik. Oleh karena itu, dalam penelitian ini literasi politik diposisikan
sebagai variabel terikat (Y), yang diukur berdasarkan tiga dimensi
utama, yaitu pengetahuan politik, kesadaran politik, dan partisipasi
politik, sebagaimana dikemukakan oleh Madhok (dalam Rahmadini,
2021).
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Definisi operasional variabel pada penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

Tabel 2. Definisi Operasional

Variabel

Dimensi

Instrumen

Skala
Pengukuran

Konten Politik
Instagram
@narasinewsro
om

)

Atraktivitas
Media

visual
akun

1. Tampilan
konten  politik
Instagram
(@narasinewsroom
menarik perhatian saat
pertama kali
melihatnya.

2. Desain grafis dan
komposisi warna konten
politik akun Instagram
(@narasinewsroom
membuat tertarik untuk
membaca isinya.
3. Gaya visual konten
politik
(@narasinewsroom
mudah diingat
dibandingkan  konten
politik dari akun lain.
4. Penyajian  visual
konten politik akun
Instagram
(@narasinewsroom
disusun secara menarik
dan tidak
membosankan.

Skala
Likert

Kejelasan
Media

l. Bahasa yang
digunakan dalam konten
politik
(@narasinewsroom
disampaikan secara
lugas dan  mudah
dipahami.

2. Alur penjelasan isu
politik dalam konten
akun instagram
(@narasinewsroom
tersusun secara logis.
3. Informasi politik

Skala
Likert
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yang kompleks
disajikan oleh
(@narasinewsroom
dengan cara  yang
sederhana bagi
mahasiswa.

4. Penjelasan dalam
konten politik

(@narasinewsroom tidak
menimbulkan ~ makna
ganda atau
kebingungan.

5. Inti pesan politik
yang disampaikan akun
Instagram
(@narasinewsroom
dapat dipahami tanpa
mencari penjelasan
tambahan.

Kelengkapan
Informasi

1. Konten  politik
(@narasinewsroom
menjelaskan latar
belakang isu politik
yang dibahas.
2. Konten  politik
(@narasinewsroom
menyebutkan pihak atau
aktor yang terlibat
dalam isu  politik
tersebut.

3. Konten  politik
(@narasinewsroom
memberikan  konteks
kebijakan atau peristiwa
yang sedang terjadi.
4. Konten  politik

(@narasinewsroom
menjelaskan dampak isu
politik terhadap
masyarakat.

5. Informasi  yang
disajikan akun
Instagram
(@narasinewsroom
dapat membantu

pemahaman isu politik
secara menyeluruh.

Skala
Likert
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Kemudahan
Akses
Media

1. Konten  politik
(@narasinewsroom
mudah ditemukan
melalui fitur Instagram
seperti feed, reels, atau
highlights.

2. Penyajian konten
politik
(@narasinewsroom
memudahkan akses
informasi kapan saja.
3. Tata letak dan format
konten politik
(@narasinewsroom
memudahkan
penelusuran informasi.
4. Konten  politik
(@narasinewsroom
dapat diakses dengan
baik melalui perangkat
yang digunakan.

Skala
Likert

Literasi Politik
Mahasiswa

(Y)

Pengetahuan
Politik

1. Konten politik yang
disajikan akun
Instagram
(@narasinewsroom
membantu saya
memahami fungsi
lembaga legislatif,
eksekutif, dan yudikatif
dalam sistem politik
Indonesia.

2. Melalui  konten
politik akun Instagram
(@narasinewsroom, saya
mengetahui proses dan
tahapan pelaksanaan
pemilihan  umum di
Indonesia.

3. Konten politik yang

disajikan akun
Instagram
(@narasinewsroom
membantu saya
memahami prinsip dasar
demokrasi seperti

kebebasan berpendapat
dan kesetaraan warga

Skala
Likert
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negara.

4. Setelah mengakses
konten politik akun
Instagram
(@narasinewsroom,
pemahaman saya
terhadap isu  politik
nasional meningkat.
5. Konten politik akun
Instagram
(@narasinewsroom
membantu saya
memahami  kebijakan
pemerintah yang sedang
dibahas.

Kesadaran
Politik

1. Setelah mengikuti
akun Instagram
(@narasinewsroom, saya
menjadi lebih tertarik
untuk mengikuti
perkembangan isu
politik yang berdampak
pada kehidupan
masyarakat.

2. Setelah membaca
konten politik dari akun
Instagram
(@narasinewsroom, saya
menjadi lebih peduli
terhadap isu-isu publik.
3. Konten politik akun
Instagram
(@narasinewsroom
mendorong saya untuk
memperhatikan  kritik
dan analisis terhadap
kebijakan  pemerintah.
4.  Melalui  konten
politik akun Instagram
(@narasinewsroom, saya
menjadi  lebih  sadar
akan dampak kebijakan
publik terhadap
masyarakat.

Skala
Likert

Partisipasi
Politik

1. Setelah mengakses
konten politik akun
Instagram

Skala
Likert
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(@narasinewsroom, saya
berdiskusi mengenai isu
politik dengan orang
lain  melalui media
sosial.

2. Setelah mengikuti
akun Instagram
(@narasinewsroom, saya
lebih aktif membagikan
konten politik.
3. Konten politik akun
Instagram
(@narasinewsroom
mendorong saya untuk
menyampaikan
pendapat atau komentar
terkait  isu  politik.
4. Setelah mengikuti
akun Instagram
(@narasinewsroom, saya
mengikuti akun media
atau kanal berita politik
lain untuk memperoleh
informasi politik terkini.
5. Isi konten politik
yang disajikan akun
Instagram
(@narasinewsroom
mendorong saya untuk
terlibat dalam diskusi
politik.

3.5 Populasi dan Sampel

1) Populasi

Populasi merupakan keseluruhan subjek atau objek yang memiliki

karakteristik tertentu untuk dipelajari dan dijadikan dasar penarikan

kesimpulan (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini, populasi yang

dimaksud adalah seluruh mahasiswa aktif Universitas Lampung dari

seluruh fakultas pada tahun akademik 2024/2025.
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Mahasiswa aktif Universitas Lampung dipilih sebagai populasi
penelitian karena memiliki kapasitas kognitif dan akademik yang
memadai untuk menilai serta memahami substansi informasi politik
yang disajikan melalui media sosial. Selain itu, sebagai bagian dari
generasi muda yang akrab dengan media sosial, mahasiswa dinilai
sesuai untuk mengkaji hubungan antara kualitas konten politik dan
literasi politik tanpa adanya perlakuan atau manipulasi terhadap objek

penelitian.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Bandar Lampung,
jumlah mahasiswa aktif Universitas Lampung pada tahun akademik
2024/2025 tercatat sebanyak 48.521 mahasiswa. Populasi ini berasal
dari berbagai fakultas dan latar belakang keilmuan, sehingga
mendukung penelitian dalam melihat hubungan antara kualitas konten

politik dan literasi politik mahasiswa Universitas Lampung.

Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil dengan teknik
tertentu dan dianggap dapat mewakili karakteristik populasi secara
keseluruhan. Menurut Sugiyono (2018), sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, dan dipilih agar
peneliti dapat menarik kesimpulan yang berlaku untuk seluruh
populasi. Pemilihan sampel dilakukan untuk mempermudah proses
penelitian, terutama ketika populasi sangat besar dan tidak

memungkinkan untuk diteliti seluruhnya.

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah non-probability sampling dengan metode quota sampling, yaitu
penentuan sampel berdasarkan jumlah responden (kuota) dari
kelompok tertentu dalam populasi yang ditetapkan sesuai dengan
tujuan penelitian. Teknik ini digunakan karena penelitian bersifat

kuantitatif korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
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antarvariabel tanpa melakukan perlakuan atau manipulasi terhadap
objek penelitian, sehingga responden yang dipilih harus memiliki

keterkaitan langsung dengan variabel yang diteliti.

Mahasiswa aktif Universitas Lampung dikelompokkan berdasarkan
fakultas sebagai dasar penentuan kuota responden. Setiap fakultas
diberikan kuota tertentu agar tetap memperoleh keterwakilan dalam
sampel penelitian, dan responden dipilih berdasarkan kesesuaian
dengan kriteria yang telah ditetapkan hingga jumlah kuota pada
masing-masing fakultas terpenuhi. Dengan demikian, data yang
diperoleh diharapkan mampu menggambarkan hubungan antarvariabel

penelitian secara lebih proporsional sesuai karakteristik populasi.

Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mahasiswa aktif Universitas Lampung.

2. Pengguna aktif media sosial Instagram.

3. Mengikuti (follow) akun Instagram @narasinewsroom.

4. Pernah melihat, membaca, atau berinteraksi dengan konten politik

yang dipublikasikan oleh akun (@narasinewsroom.

Penetapan kriteria tersebut didasarkan pada asumsi bahwa mahasiswa
aktif yang menggunakan Instagram dan telah terpapar konten politik
dari akun @narasinewsroom memiliki potensi untuk menunjukkan
hubungan antara kualitas konten politik dengan tingkat literasi politik
mahasiswa. Selain itu, mahasiswa merupakan kelompok generasi
digital-native yang intens menggunakan media sosial dan memiliki

peran strategis dalam dinamika komunikasi politik di ruang digital.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Bandar
Lampung, jumlah mahasiswa aktif di Universitas Lampung pada tahun
akademik 2024/2025 tercatat sebanyak 48.521 mahasiswa. Angka ini
menjadi dasar penentuan jumlah sampel dalam penelitian. Untuk

menghitung jumlah sampel yang ideal, peneliti menggunakan rumus
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Slovin, yang tepat digunakan pada populasi besar dan memungkinkan
perhitungan sampel secara efisien dengan tingkat kesalahan (margin of
error) sebesar 10%. Dengan demikian, perhitungan sampel tetap
mempertahankan validitas representasi populasi tanpa mengurangi

akurasi analisis.

Untuk menentukan jumlah sampel yang ideal, peneliti menggunakan
rumus Slovin, yang cocok diterapkan ketika jumlah populasi besar dan
diperlukan pendekatan efisien dalam pengambilan sampel.
N
n= ——
14+ N (e)?
Keterangan:
e n =jumlah sampel
e N =jumlah populasi

e ¢ = tingkat kesalahan (margin of error)

N 48.521 48.521
/I’L = = =
14+ N(e)? 1+48521(0,1)2 1+ 48.521(0,01)

48.521 48.521
n= = ~ 99,79
1+ 485,21 486,21

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa jumlah sampel minimum yang
dibutuhkan adalah sekitar 99,79 dan sesuai kaidah statistik, angka ini
dibulatkan ke atas menjadi 100 responden. Jumlah ini dianggap
mewakili populasi secara proporsional dalam konteks penelitian

kuantitatif dengan margin of error 10%.
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3.6 Jenis dan Sumber Data

Data merupakan elemen penting yang berfungsi sebagai dasar untuk
menarik kesimpulan dan menjawab rumusan masalah. Menurut Sugiyono
(2018), data adalah catatan mengenai fakta atau angka yang dapat
digunakan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan keputusan dalam
penelitian. Data dapat berupa hasil pengamatan, wawancara, kuesioner,
atau dokumentasi, dan diklasifikasikan menjadi data primer dan sekunder

berdasarkan sumber perolehannya.

Dalam penelitian ini, data dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu data

primer dan data sekunder. Penggunaan kedua jenis data ini dimaksudkan

untuk memperoleh informasi yang menyeluruh dan valid dalam

menganalisis pengaruh konten politik Instagram (@narasinewsroom

terhadap literasi politik mahasiswa Universitas Lampung.

1) Data Primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh
peneliti dari responden yang menjadi objek penelitian. Dalam
penelitian ini, data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada mahasiswa aktif Universitas Lampung yang mengikuti akun
Instagram (@narasinewsroom. Kuesioner tersebut dirancang untuk
menggali persepsi mahasiswa terhadap kualitas penyajian konten
politik berdasarkan empat indikator efektivitas media, serta untuk
mengukur tingkat literasi politik mereka.

2) Data Sekunder
Data sekunder merupakan informasi yang telah dikumpulkan dan
disusun oleh pihak lain sebelum dimanfaatkan dalam penelitian ini.
Data ini meliputi hasil penelitian sebelumnya yang relevan, buku
referensi, artikel jurnal ilmiah, publikasi resmi, serta berbagai sumber
literatur lainnya yang digunakan untuk memperkuat landasan teoritis

dan mendukung analisis dalam penelitian.
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3.7 Teknik Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua

metode utama, yaitu penyebaran kuesioner dan studi literatur (tinjauan

pustaka).

1.

Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data berupa seperangkat
pertanyaan tertulis yang dijawab secara mandiri oleh responden
(Sugiyono, 2018). Metode ini digunakan untuk mengetahui penilaian
responden terhadap konten politik pada akun Instagram

(@narasinewsroom serta tingkat literasi politik mereka.

Dalam penelitian ini, kuesioner disusun menggunakan Skala Likert,
yaitu skala pengukuran yang memungkinkan peneliti menilai sikap,
persepsi, dan opini individu terhadap suatu fenomena sosial
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Skala yang digunakan

dalam kuesioner ini terdiri dari 5 poin, yaitu:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

Pertanyaan dalam kuesioner dirancang berdasarkan indikator dari
masing-masing variabel. Untuk variabel independen (konten politik
Instagram (@narasinewsroom), digunakan empat indikator efektivitas
media: atraktivitas media, kejelasan media, kelengkapan informasi
media, dan kemudahan akses media. Sedangkan variabel dependen
(literasi politik mahasiswa) diukur melalui tiga indikator utama:

pengetahuan politik, kesadaran politik, dan partisipasi politik.
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Kuesioner akan disebarkan secara langsung kepada mahasiswa aktif
Universitas Lampung melalui platform digital seperti Google Forms,
mengingat karakteristik responden yang merupakan digital native dan
terbiasa menggunakan teknologi informasi. Setelah seluruh responden
mengisi dan mengirimkan kembali kuesioner, data yang terkumpul
akan diolah dan dianalisis secara kuantitatif untuk melihat sejauh mana
variabel konten politik berpengaruh terhadap literasi politik

mahasiswa.

2. Tinjauan Literatur
Selain data primer, peneliti juga menggunakan data sekunder yang
diperoleh melalui studi kepustakaan. Tinjauan literatur dilakukan
terhadap buku-buku ilmiah, jurnal akademik, artikel penelitian
terdahulu, dan dokumen resmi yang relevan dengan topik kajian,
khususnya yang membahas komunikasi politik, literasi politik, media
digital, efektivitas media, serta teori uses & effect. Tinjauan ini
bertujuan untuk memperkuat kerangka teoritis dan mendukung

interpretasi data empiris yang diperoleh dari kuesioner.

3.8 Teknik Pengolahan Data

Dalam penelitian kuantitatif, data merupakan hasil dari proses pengukuran
terhadap variabel-variabel yang diamati. Variabel tersebut mencerminkan
gejala atau fenomena yang sedang dikaji, dan pengukuran terhadapnya
menghasilkan data dalam bentuk numerik. Salah satu bentuk data yang
umum dalam penelitian kuantitatif adalah data interval, yaitu data yang
diperoleh dari skala pengukuran yang memiliki jarak tetap antara satu nilai
dengan nilai lainnya, namun tidak memiliki nol mutlak. Data jenis ini
memungkinkan peneliti untuk melakukan berbagai analisis statistik guna

mengetahui hubungan, pengaruh, atau perbedaan antar variabel.
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Agar data yang diperoleh dari responden dapat dianalisis secara valid dan

dapat menghasilkan kesimpulan yang akurat, maka diperlukan serangkaian

prosedur pengolahan data. Proses ini melibatkan transformasi data mentah

menjadi bentuk yang lebih terstruktur, sehingga siap untuk dianalisis lebih

lanjut. Berikut ini adalah tahapan-tahapan dalam pengolahan data yang

digunakan dalam penelitian ini:

1.

Editing

Tahap pertama dalam pengolahan data adalah editing, yaitu proses
pemeriksaan terhadap data hasil kuesioner yang telah dikumpulkan
dari responden. Tujuan dari editing adalah untuk memastikan bahwa
seluruh data telah diisi secara lengkap, logis, dan konsisten. Pada tahap
ini, peneliti akan meninjau apakah terdapat jawaban yang tidak diisi,
jawaban ganda, atau ketidaksesuaian dalam pengisian skala. Jika
ditemukan kekeliruan atau ketidaksesuaian, maka data tersebut dapat
diperbaiki jika memungkinkan, atau dikeluarkan dari analisis untuk

menjaga kualitas data.

Coding
Setelah data diedit, langkah berikutnya adalah melakukan coding,
yakni pemberian kode numerik terhadap jawaban-jawaban responden
yang bersifat kualitatif atau verbal. Dalam penelitian ini yang
menggunakan skala Likert 1-5, setiap pernyataan dikonversikan ke
dalam bentuk angka, seperti:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 =Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju
Pemberian kode ini bertujuan agar data kualitatif dapat diubah menjadi
data kuantitatif, sehingga memudahkan dalam proses input data ke
perangkat lunak statistik seperti SPSS atau Excel dan memungkinkan

untuk dilakukan analisis lebih lanjut.
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3. Tabulating
Langkah selanjutnya adalah tabulasi data atau tabulating. Pada tahap
ini, data yang telah diberi kode kemudian disusun ke dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi. Tabulasi ini berguna untuk melihat
penyebaran jawaban responden pada tiap indikator, serta untuk
menghitung frekuensi dan persentase masing-masing pilihan jawaban.
Dengan demikian, peneliti dapat memperoleh gambaran umum
mengenai pola respons dari responden terhadap masing-masing

pernyataan dalam kuesioner.

Melalui proses editing, coding, dan tabulasi yang sistematis ini, data yang
semula mentah dan belum terstruktur dapat diolah menjadi informasi yang
bermakna. Selanjutnya, data ini siap untuk dianalisis menggunakan
metode statistik deskriptif dan inferensial, untuk menjawab rumusan

masalah dan menguji hipotesis dalam penelitian.

3.9 Uji Validitas dan Reliabilitas

3.9.1 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen
pengumpulan data benar-benar mampu mengukur apa yang seharusnya
diukur. Validitas berkaitan dengan ketepatan alat ukur terhadap
konstruk yang ingin diuji. Suatu item dalam kuesioner dikatakan valid
apabila menunjukkan keterkaitan yang kuat terhadap total skor
konstruknya. Validitas yang tinggi menunjukkan bahwa butir soal
dalam instrumen relevan secara teoritis dan empiris terhadap variabel

penelitian.

Dalam penelitian ini, validitas diuji menggunakan korelasi Pearson
Product Moment, dengan mengkorelasikan skor setiap item pertanyaan
(X) dengan skor total masing-masing variabel (Y). Berikut adalah

rumus yang digunakan:
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. ny XY - (> X)(>Y)
Ty \/[nzx2 — (3 XPndY2-(3Y)?

Keterangan:
® 1, : efisien korelasi antara skor item dan total skor
e n :jumlah responden
e X :skor dari setiap item

e Y :total skor variable

Apabila nilai 7y, > 0,30 maka item dianggap valid (Sugiyono, 2018).
Item yang tidak valid sebaiknya dieliminasi atau diperbaiki agar
kualitas instrumen tetap terjaga. Validitas ini menjadi landasan untuk
memastikan bahwa setiap indikator benar-benar mencerminkan

dimensi teoritis dari variabel yang diteliti.

3.9.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu
instrumen dapat menghasilkan data yang konsisten ketika dilakukan
pengukuran berulang. Instrumen yang reliabel tidak akan
menghasilkan data yang jauh berbeda bila digunakan dalam konteks
yang sama. Dengan kata lain, reliabilitas mengukur kestabilan dan

konsistensi internal instrumen pengumpulan data.

Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan
metode Cronbachs Alpha, yang digunakan untuk mengukur

konsistensi internal seluruh item dalam satu variabel.
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Keterangan:
e « :nilaireliabilitas
e k :jumlah item (pertanyaan)

e - :varians masing-masing item

e o - :varians total skor

Instrumen dikatakan reliabel jika hasil pengukuran konsisten ketika
digunakan pada waktu dan kondisi yang berbeda (Sugiyono, 2018).
Dalam penelitian sosial, reliabilitas diuji menggunakan nilai
Cronbach's Alpha, dengan kriteria > 0,60 untuk menunjukkan bahwa
instrumen cukup dapat dipercaya. Semakin mendekati angka 1, maka
semakin tinggi tingkat konsistensinya. Uji ini penting untuk
memastikan bahwa data dari kuesioner stabil dan tidak berubah dalam

kondisi serupa.
3.10 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan penting dalam penelitian kuantitatif yang
dilakukan setelah seluruh informasi dari responden dan sumber sekunder
berhasil dikumpulkan. Melalui proses ini, peneliti dapat menjawab
rumusan masalah penelitian serta menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Untuk mengelola dan menafsirkan data secara sistematis, digunakan

teknik analisis berbasis pendekatan statistik (Sugiyono, 2018).

3.10.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah data hasil penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini penting dilakukan sebagai salah
satu syarat dasar dalam analisis regresi linier sederhana, karena model
regresi mengasumsikan bahwa data residual harus terdistribusi normal

agar hasil estimasi valid dan tidak bias.

Pengujian normalitas dilakukan dengan metode One Sample

Kolmogorov—Smirnov (K-S) menggunakan bantuan software SPSS
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versi 25. Uji ini membandingkan distribusi kumulatif dari data sampel
terhadap distribusi kumulatif dari distribusi normal teoritis. Jika
distribusi residual menunjukkan pola yang tidak menyimpang secara
signifikan dari distribusi normal, maka data dapat dikatakan

berdistribusi normal.

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan hasil uji K-S adalah
sebagai berikut:
a) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data residual dianggap
berdistribusi normal
b) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data residual dianggap

tidak berdistribusi normal

3.10.2 Analisis Regresi Linier Sederhana
Uji regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui dan
menganalisis seberapa besar pengaruh satu variabel independen
terhadap variabel dependen secara linier. Dalam penelitian ini, uji
regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh konten
politik di akun Instagram @narasinewsroom (X) terhadap literasi

politik mahasiswa Universitas Lampung (Y).

Analisis ini digunakan karena penelitian hanya melibatkan satu
variabel bebas dan satu variabel terikat, di mana hubungan yang
diamati diasumsikan bersifat linier. Penggunaan regresi linier
sederhana memungkinkan peneliti untuk memprediksi nilai literasi
politik berdasarkan variabel konten politik yang diukur melalui empat
indikator efektivitas media, yaitu atraktivitas media, kejelasan media,

kelengkapan informasi media, dan kemudahan akses media.

Menurut Sugiyono (2018), bentuk umum dari regresi linier sederhana

adalah:
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Y —a+bX

Keterangan:
e Y : Nilai yang diprediksikan atau variabel dependen (Literasi
Politik Mahasiswa)
e a :Konstanta (nilai Y ketika X =0)
e b : Koefisien regresi (menunjukkan besarnya pengaruh
variabel X terhadap Y)
e X : Nilai variabel independen (Konten Politik Instagram

(@narasinewsroom)

3.10.3 Uji Hipotesis
Tahap akhir dalam analisis data penelitian ini adalah pengujian
hipotesis, dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan analisis koefisien determinasi (R?) dan uji parsial (uji t).
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya
kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen,
sedangkan uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan variabel independen yaitu konten politik Instagram
(@narasinewsroom dalam menjelaskan variabel dependen yaitu literasi

politik mahasiswa Universitas Lampung.

Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai dengan 1.
Semakin besar nilai R?, maka semakin besar kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen, dan sebaliknya

(Sugiyono, 2018)



o1

Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

R?=r? x 100%
Keterangan:
e R2=koefisien determinasi

e r = koefisien korelasi

Interpretasi:
e R? mendekati 1 — pengaruh variabel independen semakin

besar

e R?mendekati 0 — pengaruh variabel independen semakin kecil

Uji Hipotesis (Uji t)
Menurut Sugiyono (2018), rumus yang digunakan dalam pengujian

hipotesis parsial adalah sebagai berikut:

Keterangan:
e t:nilai statistik t
e 7: koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
e 7:jumlah responden

e df: derajat kebebasan (n - 2)

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji hipotesis adalah sebagai

berikut:
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Jika thitung > traber» maka Hy ditolak dan H; diterima. Artinya,
terdapat pengaruh yang signifikan antara konten politik Instagram

(@narasinewsroom terhadap literasi politik mahasiswa.

Jika thitung < traper, maka H, diterima dan H, ditolak. Artinya, tidak

terdapat pengaruh yang signifikan antara kedua variabel tersebut.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh konten

politik akun Instagram (@narasinewsroom terhadap literasi politik

mahasiswa Universitas Lampung, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Konten politik akun Instagram (@narasinewsroom berpengaruh
signifikan terhadap literasi politik mahasiswa. Hal ini dibuktikan
dengan Nilai T hitung sebesar (17,471) > T tabel (1,660) dengan nilai
signifikansi < 0,05. Artinya, terdapat pengaruh postingan Instagram
(@narasinewsroom terhadap literasi politik Mahasiswa Universitas
Lampung.

2. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana diperoleh persamaan Y =
14,743 + 0,581X dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,754
atau 75,4%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel konten politik akun
Instagram (@narasinewsroom memberikan kontribusi sebesar 75,4%
terhadap literasi politik mahasiswa, sedangkan sisanya sebesar 24,6%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Dengan demikian,
semakin tinggi konten politik @narasinewsroom, maka tingkat literasi

politik mahasiswa juga meningkat.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1.  Bagi Mahasiswa
Mahasiswa diharapkan dapat memanfaatkan media sosial secara lebih
bijak dan kritis dalam mengakses informasi politik. Selain itu,

mahasiswa juga disarankan untuk tidak hanya bergantung pada satu
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sumber informasi, tetapi memperluas referensi agar memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam.

Bagi Pengelola Akun (@narasinewsroom

Pengelola akun diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas konten
politik yang disajikan, terutama dalam hal kejelasan, kelengkapan
informasi, dan kedalaman analisis. Selain itu, perlu adanya inovasi
dalam penyajian konten agar tetap menarik serta mampu
meningkatkan literasi politik audiens secara lebih optimal.

Bagi Peneliti

Selanjutnya Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan
variabel lain yang dapat memengaruhi literasi politik, seperti faktor
pendidikan, lingkungan sosial, atau penggunaan media lain. Selain itu,
dapat juga menggunakan metode penelitian yang berbeda agar

memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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